BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan.

Pembuatan suatu karya seni bukanlah suatu hal yang mudah. Demikian
pula- halnya dengan pembuatan suatu karya tari, para penata tari, manajer dan
juga penari (yang biasanya baru mencapai kepenariannya setelah berjuang
dengan susah payah) sering dihadapkan pada berbagai kesulitan, misalnya dalam
menangkap dan menghayati rasa musik, kemampuan dramatik, dan juga
kémampuan bahasa. Kesulitan ini dapat muncul ditengarai oleh beberapa hal
seperti: seorang penyusun tari kurang mampu menggunakan segala
kecerdasannya untuk memahami masalah-masalah secara jasmaniah, emosional
dan psikologis. Penata tari belum mempunyai sifat terbuka. Untuk dapat
terhindar atau mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut di atas pengetahuan, sifat,
dan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang penata tari. adalah:

13 S'ifat terbuka. Artinya: ia (penata tari) bersedia menerima kritik untuk
keberhasilan tarinya, dan selanjutnya mampu mengembangkan gagasan
dengan jelas. |

2. Pengetahuannya akan tubuh manusia. Media seorang penari adalah tubuhnya.
Tubuh manusia mempunyai wujud yang pasti, seperti terdiri dari kaki,
anggota-anggota tubuh, syaraf, otot-otot, kepribadian berikut cara-cara
bertahan yang khas. Di sinilah pengetahuan akan tubuh manusia diperlukan,
tz;k terbatas pada tubuhnya sendiri, tetapi juga tubuh-tubuh orang lain yang

beraneka ragam.
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3. Kemampuan menggunakan segala kecerdasannya untuk memahami masalah-
masalah secara jasmaniah, emosional dan psikologis. Artinya penata tari dapat
memahami keunikan dari setiap pribadi, dimulai dengan pribadinya sendiri
yang harus benar-benar dia kenal. Misalnya, sebuah komposisi yang dibuat
untuk orang lain, harus disusun dengan memperhatikan kepribadian masing-
masing penari. Harus diingat bahwa kepribadian penari-penari tersebut
tildaklah sama dengan kepribadiannya sendiri.

4. S.ensitif dan menjadi pengamat yang teliti. Artinya penata tari tidak hanya

~ harus tertarik terhadap sesuatu yang dilihatnya, tetapi harus suka menghayati
segala manifesatsi bentuk dan wujud yang dihadapinya. Di mana pun berada,

“ia harus selalu mencatat disain-disain yaﬁg ia temui dalam hidupnya sehari-
hari.

3. Kémampuan bahasa. Artinya penata tari yang mempunyai pikiran yang tajam
dan berbahasa yang jelas atau puitis akan lebih mudah menyampaikan
maksud-maksudnya kepada penari-penarinya, sehingga mampu memberikan
inspirasi dan mampu bekerja sama dengan lebih baik.

6. Kemampuan menangkap musik. Artinya penata tari harus mengerti dan
mampu membaca skor musik dengan segala macam tanda-tanda, simbol,

penulisan waktu serta nilai nada-nada.
4.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dalam hal ini

dapatlah kiranya memberikan beberapa saran antara lain:
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1. Dengan garapan dramatari Diah Jambawati ini diharapkan dapat
menimbulkan suatu rangsangan tersendiri bagi para seniman-seniman
lainnya di dalam berkreativitas seni dengan kualitas yang lebih baik.

2. Diharapkan juga pada generasi penerus untuk dapat mengembangkan segala
bentuk kesenian yang telah ada ini agar dapat melestarikan dengan tujuan
.karya seni ini tidak hilang begitu saja namun diharapkan ada misi yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat menjaga . seniman muda untuk

meningkatkan kreativitasnya masing-masing.
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C. Audio Visual
Menlonton video dokumentasi STSI Denpasar berupa tari Legong Sudarsana yang
mana di dalam Ceritera Palegongan tersebut terdapat tokoh Jambawati
mengisahkan perasaan wanita yang dimadu. Palegongan ini diciptakan oleh

A.A. Raka Saba pada bulan Denpasar 1999.
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